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ABSTRAK

Rahmatul Husein, 2025 . Rancang Bangun Oven Pengering Pengecatan Body
dan Part Kendaraan di Laboratorium Bodi dan
Pengecatan Departemen  Teknik  Otomotif
Universitas Negeri Padang

Proses pengecatan body kendaraan berperan penting dalam meningkatkan
tampilan estetika sekaligus melindungi permukaan dari korosi dan pengaruh
lingkungan. Kualitas hasil pengecatan sangat bergantung pada tahap pengeringan
cat, karena menentukan daya lekat, kilap, dan ketahanan lapisan cat. Sebagian besar
bengkel masih mengandalkan panas matahari sebagai sumber pengeringan, namun
metode ini memiliki kelemahan seperti waktu pengeringan tidak konsisten, hasil
yang kurang merata, serta risiko kontaminasi debu yang menurunkan kualitas akhir
cat.

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan oven pengering
cat kendaraan yang efisien dan terkontrol sebagai alternatif modern dari metode
konvensional. Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model Planning, Production, and Evaluation (PPE)
yang mencakup tahap perencanaan, pembuatan alat, dan pengujian performa. Oven
dibuat menggunakan rangka besi hollow dan plat galvanis, dilengkapi elemen
pemanas listrik, lampu infrared, serta sistem pengaturan suhu otomatis dengan
thermostat dan sensor suhu. Blower ditambahkan untuk menjaga sirkulasi panas
agar merata di seluruh ruang oven.

Hasil pengujian menunjukkan oven mampu mencapai suhu stabil pada
rentang 40°C—65°C dengan fluktuasi +1°C. Proses pengeringan berlangsung lebih
cepat, merata, dan bebas kontaminasi dibanding metode konvensional. Berdasarkan
hasil tersebut, oven pengering cat ini dinilai layak digunakan sebagai media
pembelajaran di laboratorium teknik otomotif sekaligus sebagai solusi praktis untuk

meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil pengecatan kendaraan.

Kata kunci : Oven Pengering Cat, Pengecatan Kendaraan, Rancang Bangun
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era perkembangan zaman di bidang industri 4.0 saat ini,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang
sangat cepat dan signifikan. Peran dan dukungan dari sektor industri
manufaktur dimulai dari industri skala kecil sampai industri skala besar
terhadap perkembangan teknologi (Efendi 2020). Begitu juga dengan
perkembangan teknologi dibidang otomotif yang pada saat ini bisa
diperhatikan disekitar kita bahwa setiap hari makin banyak kendaraan
berbagai merk dan model.

Seiring dengan perkembangan teknologi otomotif tersebut tentunya
sangat diperlukan perawatan dan perbaikan baik mesin maupun body dan
part kendaraan sebagai pendukung beroperasinya kendaraan tersebut, hal ini
sebagai alternatif dikala kendaraan tersebut memerlukan perbaikan. Sebagai
penunjang hal tersebut, saat ini sudah banyak bengkel kendaraan yang
melayani perbaikan pada bagian body kendaraan. Beberapa hal yang sering
dijumpai di bengkel body repair adalah kerusakan akibat tabrakan,
kerusakan karena usia pemakaian kendaraan yang sudah lama, faktor lain
penyebab dari penurunan kualitas cat adalah pencucian body kendaraan yang
dilakukan dengan cara yang tidak tepat, atau bahkan hanya sekedar untuk
memperindah penampilan kendaraan dan masih banyak faktor lain penyebab
dilakukannya pengecatan ulang. Berdasarkan beberapa faktor yang
menyebabkan penurunan kualitas cat diatas, maka seiring berjalannya waktu
cat pada body dan part kendaraan akan mengalami pemudaran warna cat,
timbulnya goresan, mengelupasnya cat dan lain sebaginya, maka untuk
menjadikan cat menjadi seperti semula diperlukan pengecatan ulang atau
repainting.

Cat pada kendaraan sacara umum berfungsi sebagai identitas bagi
kendaran, sebagai pelindung panel kendaraan dari korosi bagi plat besi dan

juga sebagai nilai estetika keindahan. Proses pelapisan cat pada permukaan



panel disebut dengan pekerjaan pengecatan atau biasa disebut repainting.
Hasil pengecatan dikatakan bagus jika terhindar dari cacat pengecatan.
Menurut Argana (2013), cacat pengecatan terdapat beberapa jenis seperti
bintik-bintik yang disebabkan oleh debu, kemudian beads yang terjadi akibat
oli atau air yang menempel pada permukaan sebelum pengecatan, cat
meleleh akibat cat yang terlalu berlebihan dan mengering, selanjutnya cat
yang mengkerut disebebkan oleh cat baru menembus cat lama sehingga cat
baru mengembang dibawah panas lalu mengeras, kemudian cacat cat kulit
jeruk yang disebabkan oleh cat mengering terlalu cepat.

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil akhir pengecatan body
dan part kendaraan ialah komponen atau bahan dasar cat, peralatan yang
digunakan saat mengecat, teknik pengecatan dan metode pengeringan. Saat
ini banyak para pekerja bengkel dengan keterbatasan alat dan modal
memperbaiki bagian body dan part kendaraan yang rusak khususnya pada
pengeringan pengecatan hanya mengandalkan panas matahari. Hal ini
tentunya mempengaruhi hasil pengecatan terutama saat hujan ataupun cuaca
yang dingin, tidak hanya itu hasil pengecatan juga tidak dapat maksimal
ketika proses pengecatan terjadi angin yang membuat debu menempel dan
terkontaminasi pada bagian yang sudah di cat, belum lagi yang disebabkan
oleh gangguan dari sentuhan hewan dan benda lainya yang mengenai bagian
yang sudah di cat.

Berdasarkan beberapa kegagalan pengeringan pengecatan diatas,
maka hal yang perlu dilakukan untuk menghindari kegagalan pada proses
pengeringan pengecatan ialah dengan melakukan pengeringan melalui oven
pengering. Harga oven cat ini sangat mahal sehingga tidak banyak bengkel
yang memakainya. Sebagai alternatif banyak bengkel yang membuat oven
cat custom dimana prinsipnya hampir sama, tetepi biasanya menggunakan
komponen yang lebih murah harganya.

Alat oven cat adalah sebuah sistem pengeringan cat menggunakan
ruang pengeringan cat yang tertutup digunakan untuk mengeringkan cat pada

bagian body dan part kendaran. Oven dibutuhkan untuk hasil pengeringan



yang maksimal, bebas debu, kotoran, dan segala cuaca, sehingga menghemat
waktu pengerjaan. Oven yang sempurna adalah oven yang juga mampu
memberikan pemanasan pada suhu tertentu untuk proses pengeringan cat.
Oven cat memiliki elemen pemanas baik heater maupun infrared
thermal lamp atau lampu infra merah yang bisa memanaskan suhu ruangan
sampai dengan 60° C. Oven cat body dan part kendaraan selain berfungsi
sebagai pengering cat juga berfungsi mengeringkan komponen lain. Elemen
dipanaskan dan diatur pada suhu 40° C sampai 60° C karena pada suhu
tersebut waktu untuk pengeringan lebih cepat dan hasilnya bagus serta cat
tidak peceh-pecah. Berikut perbedaan pengeringan pengecatan body dan part
menggunakan oven pengering dan menggunakan panas matahari:

Tabel 1. Perbedaan oven pengering dan menggunakan cahaya matahari

No Indikator Oven Pengering Panas Matahari
Kontrol Memungkinkan pemanasan | Pengeringan bergantung pada
1 |suhu yang terkontrol, dengan suhu | cuaca yang dapat
yang dapat diatur dengan | menyebabkan suhu tidak
presisi. stabil.
Waktu Memiliki waktu pengeringan | Pengeringan lebih lama dan
2. | pengeringan | yang lebih singkat dan dapat | tidak dapat diprediksi karena
diatur. tergantung pada  kondisi
cuaca.
Kualitas Cenderung menghasilkan hasil | Menghasilkan hasil  yang
3 | hasil yang lebih berkualitas karena | kurang merata atau dengan
kontrol suhu yang lebih baik. potensi masalah.
Keandalan | Tidak terpengaruh oleh cuaca | Rentan terhadap perubahan
4 dan kondisi exsternal sehingga | cuaca dan dapat terganggu
lebih andal. oleh hujan atau awan.

Berdasarkan tabel diatas terjadi perbedaan pengeringan pengecatan
yang dialakukan dengan oven pengering dan panas matahari. Pengeringan
yang dilakukan menggunakan cahaya matahari memiliki beberapa
kelemahan dan terkadang menimbulkan masalah seperti waktu pengerjaan
yang lebih lama disebabkan karena proses pengeringan pengecatan

menyesuaikan kondisi cuaca, serta hasil cat yang belum tentu maksimal.



Pengeringan pengecatan yang dilakukan menggunakan oven pengering

dengan suhu 40°C - 60°C yang dapat di kondisikan sesuai kebutuhan dan

aturan temperatur ruang pengering. Pilihan metode pengeringan bergantung

pada kebutuhan dan prioritas seperti kualitas hasil, kecepatan, dan

keandalan. Untuk menghasilkan kualitas hasil pengecatan yang bagus dan

maksimal dibutuhkan metode pengeringan yang tepat.

Saat ini di laboratorium bodi dan pengecatan Universitas Negeri

Padang sudah tersedia oven pengering cat, saat dilakukan pengecekan pada

oven ditemukan beberapa hal yaitu:

1.
2.

Kondisi oven yang sudah tidak menarik lagi dan mulai berkarat.
Komponen dan kelistrikan pada oven banyak yang sudah tidak berfungsi
lagi.

Oven yang ada saat ini memiliki kapasitas kecil yang mungkin tidak
mampu menghasilkan suhu yang cukup stabil dan merata untuk
mengeringkan cat secara efektif, terutama jika volume cat yang
dikeringkan cukup besar. Selain itu kapasitas yang kecil memiliki ruang
yang terbatas utuk pengeringan model engihud.

Temperatur oven yang hanya bisa sampai 40° C sehingga memperlambat
proses pengeringan dan mempengaruhi kualitas akhir cat (kurang tahan
terhadap goresan, benturan atau paparan cuaca). Sedangkan untuk suhu
pada oven disarankan berkisar 40°C - 60°C.

Pada oven saat ini hanya menggunakan lampu penerangan biasa bukan
lampu khusus seperti lampu infrared yang akan dipasang pada
pembuatan oven nantinya.

Suhu panas pada oven yang tidak merata menyebabkan hasil cat yang
tidak mengkilap, ketebalan lapisan yang tidak konsisten, dan cat
berpotensi retak atau mengelupas.

Sirkulasi pada oven yang kurang baik sehingga dalam pembuatan oven
yang baru dipertimbangkan untuk menambahkan kipas atau

memaodifikasi desain oven untuk meningkatkan sirkulasi udara.



Berdasarkan kondisi diatas maka perlu dibuat rancang bangun
pengering khusus yang digunakan untuk pengeringan pengecatan yang dapat
menghasilkan hasil yang maksimal, maka didapat solusi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Rancang Bangun Oven Pengering Pengecatan
Body dan Part Kendaraan di Laboratorium bodi dan Pengecatan
Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Seringnya terjadi kegagalan pengecatan karena pengeringan dilakukan
dengan mengandalkan cahaya matahari pada temperatur udara bebas.

2. Tidak bisa dilakukan pengontrolan suhu dan kelembapan jika pengecatan
dilakukan diruangan terbuka tanpa oven pengering sehingga dalam
pengerjaannya memakan waktu yang cukup lama.

3. Kondisi oven pengering cat yang sudah ada di laboratorium bodi dan
pengecatan Departemen Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang sekarang ini memiliki berbagai keterbatasan seperti kapasitas
yang kecil sehingga oven tidak dapat mengeringkan body atau part
kendaraan dengan ukuran yang besar sehingga fungsi dari oven tersebut
menjadi kurang maksimal maksimal.

. Batasan Masalah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka permasalahan pada
penelitian ini dibatasi pada terciptanya sebuah alat oven pengering
pengecatan body dan part kendaraan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini
berfokus pada perumusan masalah mengenai bagaimana merancang dan

membangun oven pengering pengecatan yang efektif dan efisien



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan
membangun oven pengering pengecatan yang efektif dan efisien, sehingga
dapat meningkatkan kualitas proses pengeringan cat serta mengoptimalkan
penggunaan energi dan waktu dalam proses pengecatan.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Bagi Penulis
Menerapkan ide inovatif dan kreatif dari penulis melalui rancang bangun
alat yang dibuat serta menambah pengetahuan dan wawasan penulis di
bidang pembuatan rancang bangun untuk menyelesaikan Tugas Akhir
yang menjadi salah satu syarat untuk kelulusan di jurusan Pendidikan
Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat Bagi Institusi (Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang)
Diharapkan dapat menambahkan pembendaharaan buku-buku karya
ilmiah di perpustakaan akademik baik secara kualitas maupun secara
kuantitas. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lainya dalam
mengerjakan Tugas Akhir selanjutnya.

3. Manfaat Bagi Masyarakat
Membantu masyarakat dalam proses pengeringan cat body dan part
kendaraan khususnya bengkel cat agar mendapat hasil dan waktu
pengeringan yang cepat untuk meningkatkan produktifitas bengkel

catnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian oven pengering cat

body dan part kendaraan, dapat peneliti simpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1.

Oven pengering yang dirancang mampu menghasilkan suhu yang stabil
dan merata sesuai dengan kebutuhan proses pengeringan cat body
kendaraan, yaitu pada rentang suhu optimal sekitar 60—70°C.

Sistem pemanas dan sirkulasi udara yang digunakan efektif dalam
mempercepat proses pengeringan cat, sehingga waktu pengeringan
dapat dipersingkat dibandingkan metode konvensional.

Desain oven dengan isolasi termal yang baik mampu mengurangi
kehilangan panas, sehingga efisiensi energi meningkat dan konsumsi
listrik dapat ditekan.

Penggunaan kontrol suhu otomatis memudahkan pengoperasian dan
menjaga kualitas pengeringan cat agar tidak terjadi overheat yang dapat
merusak lapisan cat.

Oven pengering ini dapat diaplikasikan secara praktis di bengkel atau
industri otomotif dengan kapasitas yang dapat disesuaikan sesuai
kebutuhan produksi.

Dengan demikian, oven pengering yang dirancang memenubhi

fungsi utama sebagai alat bantu pengeringan cat body kendaraan secara

efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan kualitas hasil pengecatan dan

produktivitas kerja.
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B. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait rancang

bangun oven pengering cat body dan part kendaraan:

1.

Pemilihan Bahan Isolasi yang Efisien

Untuk meningkatkan efisiensi oven pengering, peneliti sarankan
menggunakan bahan isolasi termal yang memiliki daya tahan tinggi dan
konduktivitas panas rendah, seperti rockwool atau fiberglass. Hal ini
bertujuan untuk meminimalkan kehilangan panas dan menjaga suhu
oven tetap stabil selama proses pengeringan.

Pengaturan Suhu yang Presisi

Oven harus dilengkapi dengan sistem kontrol suhu digital yang akurat
dan responsif. Penggunaan sensor suhu berbasis termokopel dapat
membantu menjaga suhu pengeringan sesuai dengan standar cat
kendaraan, biasanya antara 60°C hingga 80°C, untuk menghindari
kerusakan pada cat dan body dan part kendaraan.

Sistem Sirkulasi Udara yang Optimal

Pada saat melakukan perancangan oven, rancang dengan sistem
ventilasi dan kipas angin yang mampu mengedarkan udara panas secara
merata di seluruh ruang oven. Sirkulasi udara yang baik akan
mempercepat proses pengeringan dan mencegah terjadinya
penggumpalan cat akibat suhu yang tidak merata.

Desain Kapasitas dan Dimensi Oven

Saat merancang oven peneliti meyarankan sesuaikan ukuran oven
dengan dimensi body part kendaraan yang akan dikeringkan. Oven
dengan kapasitas yang terlalu kecil akan menyulitkan proses
pengeringan, sedangkan oven yang terlalu besar akan boros energi. Oleh
karena itu, desain oven harus mempertimbangkan efisiensi ruang dan
kebutuhan produksi.

Penggunaan Sistem Pengaman

Pasang sistem pengaman seperti pemutus arus otomatis (MCB), sensor

suhu berlebih, dan alarm untuk mencegah risiko kebakaran atau
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kerusakan pada oven. Sistem ini penting untuk menjaga keselamatan
operator dan peralatan.

Penggunaan Energi Terbarukan

Sebagai saran pengembangan ke depan, pertimbangkan penggunaan
sumber energi terbarukan seperti panel surya untuk mengurangi
konsumsi listrik dan dampak lingkungan dari proses pengeringan cat.
Pengujian dan Kalibrasi Berkala

Lakukan pengujian performa oven secara berkala dan kalibrasi alat
pengukur suhu untuk memastikan oven selalu beroperasi pada kondisi
optimal. Hal ini juga membantu dalam menjaga kualitas hasil

pengeringan cat.
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